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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Mz;salah

Al-Quran adalah kitab suci yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad
SAW yang mengandung petunjuk-petunjuk bagi umat manusia. Al-Quran
diturunkan untuk menjadi pegangan bagi mereka yang ingin mencapai
kc.'oahagiaan dunia dan akhirat. la tidak diturunkan hanya untuk suatu umat atau
untuk suatu abad, tetapi untuk umat manusia dam untuk sepanjang masa, karena
itu luas ajaran-ajarannya adalah sama dengan luasnya umat manusia. Di dalam al-
Quran terkumpul wahyu ilahi yang menjadi petunjuk, pedoman dan pelajaran bagi
siapa yang mencapai serta mengamalkannya.'

Salah satu isi dari firman Allah yaitu berisi tentang suruhan kepada setiap
mukmin \agar smemakian umakanad dyang thatal=dagidbdik ((thayyib),d'serta” Tarangan
mengikuti ajakan setan. Dalam ajaran Islam ada sebuah kaidah yang menyatakan
bahwa dalam masalah ibadah, segala amalan diharamkan kecuali yang telah
diperintahkan. Sedang dalam menghadapi masalah keduniaan, segala apapun
yang ada di bumi ini termasuk juga berbagai makanan menurut hukum asalnya

adalah dihalalkan kecuali kalau ada larangan dari syara’. Berdasarkan kaidah di

'Depag R, Al-Quran Dan Terjemah (J ikarta: Gema Risakah Press Bandung, 1992), 87.



atas maka dapat dinyatakan bahwa segala sesuctu yang ada di bumi ini halal
dimakan . guna méncukupi kebutuhan hidup terkecuali beberapa  jenis yang
nyatanya diharamkan oleh agama sebagaimana yang termaktub dalam al-Quran
ataupun dalam al-Hadits yang shahih.?

Lebih jauh dapat dikatakan bahwa al-Quran menjadikan kecukupan
r ngan serta terciptanya stabilitas keamanan sebzgai dua sebab utama kewajaran
beribadah kepada Allah.” kandungan ﬁrman-Nya dalam surat al-Quraisy 106:3-4.

CI I o o s

ij- o el ¢ :;,f MML\ 6'/337 L,,Jn.u s
“Maka hendaklah mereka menyembah Allah pemilik rumah ini (Ka’bah).
Yang memberi makan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan
mengamankan mereka dari ketakutan.”*

Sejak dahulu kala umat manusia berbeda-beda dalam menilai masalah
makanan dan minuman mereka. Ada yang boleh dan ada juga yang tidak boleh,
lebih-lebih dalam masalah makanan yang berupa binatang. Inilah yang terus
diperselisihkan oleh agama-agama dan golongan. Adapun masalah makanan dan
minuman yang berupa tumbuh-tumbuhan tidak banyak diperselisihkan.’ Allah

menyuruh umat manusia memakan makanan, bukan saja hanya sebatas makanan

*Musthafa Kamal Pasha, J'igih Islam (Y ogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2002), 312.

*M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran (Bandung: Mizan, 1996), 137.

*Depag R, Al-Quran dan Terjemah (Bandung, CV. Jumanatul ‘ Ali-Art, 2005), 603.
*Yusuf Qardhawi, Halal Dan Haram Dalam Islam (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2003), 49.



(%)

yarg halal saja, dan juga bukan yang baik saja. Sebab makanan halal namun kalau
hayd bsedikite membei? - Kontribugi d padaU kebutultar gasmaims - akand mengakibatkah
tubuh mengalami atau mengidap kekurangan gizi.Dan kalau demikian tubuh tidak
akan mampu beraktifitas yang memadai. Sebaliknva makanan yang bergizi, kalau
makanan tersebut didapatkan dari hasil curian atau hasil korupsi jelas makanan
tersebut tidak boleh dimakan. Adapun yang dimaksud dengan halal adalah
sesuatu yang dibolehkan oleh syari’at. Mengkorsumsi makanan yang halal lagi
baik (thayyib) sekalipun® harus tetap memperhatikan seperti yang dijelaskan.
dalam surat al-A’raf :31.
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“Dan makan serta minumlah, dan janganlal berlebih-lebihan. Sesungguhnya

Allah tidak menyukai orang yang berlebih-leb han”.”

Maksud dari ayat tersebut yaitu berlsbih-lebihan atau boros, ialah
melampaui  batas yang patut. Makanlah sampei kenyang, kalau sudah mulai
kenyang berhentileh, jangan diteruskan juga karena selera masih terbuka.
Minumlah sampai lepas haus, kalau haus sudah lepas jangan diteruskan juga,

karena nanti badan menjadi Iclah. Ukuran dalam hal ini kesadarar. iman kita

sendiri ®

SPasha, Fikih Islam..., 313.
"Depag RI, Al-Quran dan Terjemab...., 155.
$Hamka, Tafsir Al-Azhar. Vol.8 (Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 1984), 214.



Makan dan minum yang digunakan Allah di dalam ayat di atas merupakan
kebutuhan pokok tubuh kita. Sementara itu, perntah di atas dinyatakan dalam
bentuk umum dan mutlak tanpa menyebutkan jenis makanan ztau minuman
tertentu. Hal ini bermakna makanan dan minumannya adalah yang bermanfaat
bagi manusia sesuai.waktu dan keadaan.

Ayat di atas juga secara umum melarang kita mengkonsumsi makanan dan
minuman secara berlebih-lebihan. Sifat umum dari larangan tersebut adalah
dalam sebuah segi, baik mengenai jumlah porsi makan dan minuman, waktu.
maupun cara mengkonsurisinya. Dari larangan berlebih-lebihan tersebut dapat
dikatakan mengkonsumsi makanan dan minuman halalpun menjadi terlarang jika
dapat membahayakan kesehatan, apalagi mengkonsumsi makanan dan minuman
lainnya.

Agar kita selalu dalam keadaan sehat, ada tiga prinsip kesehatan al-Quran
yang:iimestisadiperhagikanin Ketigd dprinsipnstersebutiialaln memelifiara” Kesehatan
dengan cara melakukan yang berguna, menghindarkan yang berbahaya, dan
mencegah yang menyebabkan tubuh menjadi sakit. Ketiga prinsip tersebut
merupakan landasan utama kesehatan dan kedokteran secara umum.” Maka dari
itu Allah memerintahkan kita memakan makanan yang halal lagi baik, seperti

yang dijelaskan dalam surat An-Nahl ;114

°Abd Rahman Dahlan, Kaidah-Kaidah Penafsiran Al-Quran ( Bandung: Mizan, 1997), 332.
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“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rizki yang telah diberikan Allah
kepadamu, dan syukurilah nikmat Allah jika kamu hanya kepada-Nya saja
menyembah”."

Ayat ini memerintahkan untuk memakar yang halal lagi baik. Ketika
menafsirkan surat al-Bagarah :168, penulis antara lain mengemukakan bahwa
tidak semua makanan yang halal otomatis baik. Karena yang dinamai halal terdiri-
dari empat macam yaitu: wajib, sunnah, musah dan makruh. Aktifitaspun
demikian, ada aktifitas yang walaupun halal, namun makruh atau sangat tidak
disukai Allah yaitu pemutusan hubungan. Selarjutnya tidak semua yang halal
sesuai dengan kondisi masing-masing pribadi. Ada halal yang baik buat si A
karena memiliki kondisi kesehatan tertentu, dan ada juga yanz kurang baik
untuknya, walaupur: baik buat yang lain. Ada makanan yang halal tetapi tidak
bergizi dan ketika itu ia menjadi kurang baik. Yang diperintahkan oleh al-Quran

adalah yang halal lagi baik."

""Depag Rl, Al-Quran dan Terjemah..., 281.
"M Quraish Shihab, 7afsir al-Mishbah, Vol.1 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 921.



B. ldentifikasi Masalah
Untuk® merighmdari *perluasaf’ dalam® pembaliasan’ i, “perla ' diberi batasan
masalah yang hendak penulis uraikan agar pembahasan dalam skripsi ini benar-
banar bisa terkonsentrasi pada permasalahan yang ada. Pembatasan tersebut
mencakup penjelasan tentang pengertian makanan halal dan haram menurut al-
Quran, kriteria makanan halal dan haram dalam &l-Quran, serta hikmah halal dan

haram pada makanan dalam al-Quran.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, penulis dapat merumuskan
suatu masalah yaitu:
1. Apa pengertian makanan halal dan haram menu-ut al-Quran?
2. Apa kriteria makanan halal dan haram dalam al-Quran?

3. Apa hikmah halal dan haram pada makanan dalam al-Quran?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pertanyaan yang telah dirunuskan dalam rurausan masalah,
maka tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai berikut:
I. Ingin mengetahui tentang pengertian makanan halal dan haram menurut al-

Quran.



2. 'ngin mengetahui kriteria makanan halal dan haram dalam al-Quran.

3. Ingin mengetahui hikmah halal dan haram pada makanan dalam al-Quran.

E. Alasan Memilih Judul
Alasan yang mendasari penulis dalam membahas judul skripsi ini yaitu,
antara lain:
I. Sejauh pengetahuan dan pengamatan peneliti belum ada yang mengangkat
judul ini.
2. Sebagai lahban masukan bagi penulis sendiri dalam mengembangkan sikap

ilmiah yang profesional.

F. Penegasan Judul
Judul yang penulis angkat dalam penulisan skripsi ini adalah “Makanan
Menurat | 2l-Quran’);; .Sebelum . memasuki i inti . pembahasan,. terlebih . dahulu . akan
penulis uraikan dan tegaskan kata-kata atau istilal dalam judul di atas. Hal ini
penulis lakukan Jengan tujuan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam
memberikan tafsiran tentang judul di atas. Adapun istilah yang perlv ditegaskan

adalah sebagai berikut:



Makanan : Segala yang “boleh dimakan (spt denganan, lauk-pauk, kue-kue,
dsy).Y
Al-Quran : Kalam Allah SWT yang merupakan mu'jizat . yang diturunkan
(diwahyukan) kepada Nabi Muhammad SAW dan membacanya
adalah ibadat."
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil satu pengertian bahwa

yang dimaksud dengan judul di atas adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh

peneliti dalam hal ini tentang makanan menurut al-Quran.

G. Metode Penelitian

-

Untuk mencapai tujuan penelitian dalam ckripsi i, penulis menggunakan
studi literatur yang didasarkan pada penelitian kualitatif. Dengan menggunakan
metode penafsiran maudlu’i sebagai acuan dalam proses pene'itian.

Metode  penelitian tafsir maudlu’i  digunakan untuk mencari  dan
mcnyeleksi ayat-ayat al-Quran yang mempunyai maksud yang sama dalam arti
sama-sama membicarakan satu topik masalalh dan menyusunnya berdasar
kronologi serta sel:'>ab turunnya ayat-ayat tersebut serta menelaah penafsirannya

agar terangkai sebuah kesimpulan. "

36.

'zPoemadartho, Kamies Umune Bahasa Indenesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 623.
BDepag RY, Al-Quran Dan Terjemah { Jakarta: Gema Risalah Press Bandung, 1992),16.
M Abdul Hayyi al-Farmawi, Merode Tafsir Maudl'i (.akarta: Raja Grafindo Persada, 1996),



Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini, bersumber dari
dokiimen' perptstakaan; yang  terdit 'alds "dud“ sumber”- ydita “Sufmber | pritfier-“dan
sumber sekunder.

Sumbér data primernya adalah al-Quran. Sedang sumber data sekundernya
adalah:
|. Tafsir fi Dlilal Al-Quran, karya Sayyid Quthub.

2. Tafsir Al-Maraghi, karya Ahmad Al-Maraghi.
3. Tafsir Al-Azhar, karya Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah.
4. Tafsir Al-Mishbah, karya M. Quraish Shihab.

5. Buku-buku yang berkaita. dengan judul skripsi .

H. Sistematika Pembahasan

Untu’s mengetahui gambaran keseluruhan pembahasan skripsi in., akan
dikemukakan sistematika pembnhasan sebagai berik at:

Bab pertama berisi pendahuluan, yang terdiri atas latar belakang masalah,
identifikast masalah, rumusan masalah, tjuan penehtian. alasan menmalih judul,
penegasan judul, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua barisi landasan teori yang memuat tcori-teori dasar tentang
penafsiran al-Quran, berawal dari pengertian tafsir, metode penafsiran al-Quran

khususnya metode maudiu’i berikut paparan langkah kerjanya sebagai kerangka



acuan dan proses penelitian skripsi ini, dan juga berisi pengertian makanan halal
dan haram secara umum.

Bab ketiga berisi ayat-ayat al-Quran temtang makanan dan dilanjutkan
dengan penafsirannya.

Bab keempat adalah analisa yang berisi pengertian makanan halal dan
haram menurut al-Quran, krteria makanan halal dan haram dalam al-Quran, dan
apa hikmah halal dan haram pada makanan dalam al-Quran.

Bab kelima berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan dan penelitian,
yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya berikut saran-saran yang perlu

mengenai makanan.



BAB II
TINJAUAN UMEM FENTANG TAKSIRI MAUDI U Y

DAN PENGERTIAN MAKANAN

A. Pengertian Tafsir

Tafsir menurut bahasa berarti keterangan ata. penjelasan.

Akar kata tafsir menurut As-Suyuti dalam kitabnya al-Itgan adalah kalimat
masdar tafsiran (*:;:«;5) dari kata fassara (}15) yang berarti penjelasan dan
ungkapan.”

Menurut Az-Zarkasyi
W,wwdumaauj;u\wugmr@ruw\

x&)u&\r\fwjmw JL.)_,

Tafsir 1alah suatu pengetahuan yang dengan peng,etahuan itu dapat
dipahamkan Kitabullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW,
menjelaskaingiimalsud-maksudnyajn s mengeluarkan n shukum-hukumnya 2 cdan
hikmah-hikmahnya.?

Menurut Jalaluddin As-Suyuti

-0 s ° 2B A 3 °6
S0y QLIRS ol L finds i

"Mashuri  Sirojuddin Iqbal dan A. Fudlali, Pengantar Hmu Tafsir (Bandung: PT. Angkasa,
1987), 86.

*Jalaluddin as-Suyuti, Al-ligan Fi Ulum al-guran, Juz 2 (Bainut Libanon: Dar al-Fikr, 1979),
173

*Sirojuddin Iqbal dan A. Fudlali, Yengantar Ilimu Tafsir. 86-87.

* As-Suyuti, Al-ltgan fi Ulum al-Quran..., 173



“Tafsir ialah mengikuti wazan taf’il dan kata al-fasr yang berarti

penielasan dan penyingkapan’.

Sedangkan tafsir menurut istilah ialah ilmu yang membahas tentang cara
pengucapan lafazh-lafazh al-Quran, tentang petunjuk-petunjuknya, hikmah-
hikmahnya baik ketika berdiri sendiri maupun ketika tersusun, maka untuk itu
arti-arti yang dikemukakan harus tersusun lengkap.’

Dengan demikian dari beberapa pengertian fafsir secara bahas:. dan istilah
di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tafsir adalah penjelasan, keterangan juga
pengungkapan lebih luas terhadap kata-kata yang masih abstrak dalam usaha
menyingkapkan lafazh-lafazh yang terkandung di dalam al-Quran berikut hukum-

hukum yang terkandung di dalamya.

B. Metode Tafsir Maudlu’i
1. Pengertian Tafsiv Maudia™
Dari segi bahasa, kata maudlu’i berasal dari bahasa Arab yaitu dari
kata maudlu’ (f_ 2 3#) yang merupakan isirz maf ul dari fi'il madli (23)
yang berarti meletakkan, menjadikan, mendustakan, menghina dan membuat-
buat. Sedangkan kata maudlu’i mengandung arti pokok bahasan atau topik

pembicaraan.’

*Mana® al-Qathan, Pembahasan lmu al-Quran, Juz 2 ( Jakarta: Rineka Cipta, 1994), 164.
SLouis Ma’luf, Kanius al-Munjid (Bairut Libanon: Dar al-Misyraq, 1988), 905.
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Adapun yang dimaksud dengan metode maudlu'i (tematik) ialah
membahas - ayat-ayat . al-Quran, _sesuai . depgar; tema atau . judul. yang. felah
ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan, dihimpun kemudian dikaji secara
mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti
asbab al-nuzul,'kosa kata dan sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan
tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dipertanggung
jawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari al-Quran, hadits,

maupun pemikiran rasional.”

2. Bentuk Kajian Tafsir Maudlw’i

Tafsir maudlu’i mempunyai dua macam bentuk kajian yang bertujuan
menggali hukum-hukum yang terdapat di dalam al-Quran, mengetahui
korelasi di antara ayat-ayat, dan kajian ini bertujuan memperlihatkan betapa
besarnya perhatian al-Quran terhadap kemaslahatan umat manusia, seperti
yang terlihat di dalam syariat-Nya yang bijaksana lagi adil yang apabila
manusia mau mengikutinya, niscaya mereka akan meraih kebahagiaan dunia
dan akhirat.

Adapun kedua bentuk kajian tafsir maudlu’i yang dimaksud adalah:

"Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Quran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),



a. Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan
menjelaskan g maksudnyad yang bersifat jamum dans khusussiimenjelaskan
korelasi antara berbagai masalah yang dikandungny:, sehingga surat
tersebut tampak dalain bentuknya yang betul-betul utuh dan cermat.

b. Menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama
membicarakan satu masalah tertentu, ayat-ayat tersebut disusun
sedemikian rupa dan diletakkan di bawah satu tema bahasan dan

selanjutnya ditafsirkan secara maudlu’i.*

3. Cara Kerja Metode Tafsir Maudlu’i

Cara kerja tafsir maudlu’i dapat dirinci sebagai berikut:
a. Memilih atau menetapkan masalah al-Quran yang akan dikaji secara
maudlu’i.
b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang
telah ditetapkan yaitu ayat makkiyah dan madaniyah.
c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa
turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau

asbab al- nuzul.

35-36.

$Abdul al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudh'i (Eakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),



d. Mengetahui kronologi (munasabah) ayat-cyat terscbut di dalam masing-
masing suratnya.

e. Menyusun tema bahasan di dalam kemangka yang tepat, sistematis,
sempufna dan utuh.

f. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hédits, bila dipandang perlu,
sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan jelas.

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik ‘dan menyeluruh dengan
cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa,.
mengkompromikan untara pengertian yarg am dan khas, antara yang
mutlak dan' muqayyad, mensjnkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak
kontradiktif, menjelaskan ayat nasih dan mansuh, sehingga semua ayat
tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiktif' atau
tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang

sebenarnya yang tidak tepat.’

4. Xeistimewaan Metode Tafsir Maudlu’i

Keistimewaan metode tafsir maudlu’i ini adalah:

°Ibid., 45-46.



a. Menghimpun berbagai ayat yang berkaitan dengan satu topik masalah,
menjielaskam sebagian ayut dengan avat lairmyasehingga;satayat menrjadi
penafsir bagi ayat yang lain.

" b. Dengah menghimpun beberapa ayat al-Quran seorang penafsir akan
mengetahui adanya keteraturan dan keserasian serta korelasi antara ayat-
ayat tersebut serta pemikiran yang sempurra dan utuh mengenai satu topik
masalah yang sedang ia bahas.

c. Metode ini sekaligus menjawab dan menolak tuduhan sebagian orang.
bahwa antaré agama dan ilmu terdapat pertertangan.

d. Kajian tafsir maudlu't ni sesual dengan semangat zaman modern yang
menuntut agar kita berupaya memunculkan suatu hukum yang bersifat
universal untuk masyarakat Islam, suatu Fukum yang bersumber dari al-
Quran dalam bentuk materi dan hukumn-hukum praktis dan mudah

dipahan i dan diterapkan.

S. Urgensi Metode Maudlu’i
Tafsir dengan metode maudlu’i lebih dapat diandalkan untuk

menjawab permasalahan kehidupan di muka bumi ini. Itu berarti, metode ini

Ibid., 52-53.
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besar sekali artinya dalam kehidupan umat agar mereka dapat terbimbing ke
jalan yang benar sesuai dengan maksud yang diturunkannya al-Quran,

Berangkat dari pemikiran yang demikian, maka kedudukan metode ini
semakin kuat di dalam intelektual Islam oleh karenanya, metode ini perlu
dipunyai oleh para ulama, khususnya oleh para mufassir atau calon mufassir
agar mereka dapat memberikan kontribusi menuntun kehidupan di muka bumi
ini ke jalan yang benar demi meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Terjadinya pemahaman yang terkotak-kotak dalam memahami ayat-
ayat al-Quran sebagai akibat dari tidak dikajinya ayat-ayat tersebut secara
menyeluruh. Hal ini sangat berbahaya karena dapat menimbulkan kontradiktif
atau penyimpangan yang jauh dalam memahemi al-Quran, sebagaimana telah
dicontohkan ketika kita menjelaskan metode glcbal dan analitis di atas.

Di dalam metode tematik, hal itu tidak akan terjadi. Jadi berdasarkan
bukti-bukii tervebut “makac jelastaly baliwa“ metdde teiatik 'merdudiki>tempat

yang amat penting dalam kajian tafsir al-Quran. '

"Baidan, Metodologi Penafsiran..., 169-170
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C. Pengertian Makanan Halal dan Haram Secara Umum
Kata _makanan, berasal dari, lafazh WY\ Kata = \” adalah bentuk
jamak dari kata %Udz“.n Menurut bzhasa ialah perkara yang dapat dimakan dan
segala perkara yang dijadikan untuk kekuatan. "
Makanan atau (\:Ja dalam bahasa al-Quran adalah segala sesuatu yang

dimakan atau dicicipi. Karena itu “minuman” pun termasuk dalam pengertian

(\a-‘-a.” Sebagaimana Allah berfirman dalam surat Al-Bagarah: 249

lsixsubnx.u)a.»v.ldfc"/ ;Mibuu,wﬂ

“Maka siapa di antara kamu meminum airnya, bukanlah ia pengikutku.

Dan barang siapa tiada meminumnya kecuali menciduk seciduk tangan,

maka ia adalah pengikutku”.

Berdasarkan ayat di atas kata (bda diungkapkan umumnya untuk segala
perkara yang dapat dimakan dan kadang diungkapkan pula untuk perkara yang
dapat diminum.'®

Makanan dalam bahasa al-Quran mengginakan kata Jf | dalam berbagai

bentuk untuk menunjuk pada aktivitas makan. Tetapi kata tersebut tidak

12 A W. Munawwir, Kamus al-Munawwir (Y ogyakarta: PT. Pustaka Progresif, 2002), 855.

BAbu Sari® Muhammad Abd Hadi, Hukum Makanan dan Sembelihan dalam Pandangan
Islam, (Jakarta Pusat: Tragenda Karya, 1997), 18.

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran (Bandung: PT. Mizan, 1996), 137

BDepag R, Al-Quran dan Terjemah (Bandung: CV.Jumanatul ‘ Ali-Art, 2005), 42.

' Abdul Hadi, Hukum Makanan..., 18



digunakan semata-mata dalam arti “memasukkan sesuatu ke tenggorokan”, tetapi

ia berarti juga segala aktivitas dan usaha.'” M 1salnya dalam surat An-Nisa’ ayat 4:

s 22 ° A #g ° -

L.)JﬁL:..:b; Lﬁélﬁ;wfvﬁd.bqbdz_ .@..BMQ‘.MM.H):‘A
“Dan serahkanlah maskawin (mahar) kepada wanita yang (kamu nikahi),
sebagai pemberian dalam penuh kere aan. Kemudian jika mereka

menyerahkan kepada kamu sebagian dan maskawin itu dengan senang
hati, maka makanlah (ambilah) yang sedap lagi baik akibatnya.”'®

Di dalam ayat tersebut kata makan digunakan untuk maskawin dan

diketahui oleh semua pihak bahwa maskawin tidak harus bahkan tidak lazim

berupa makanan.' Allah berfirman dalam Surat Al-An’am: 121
NER PR A WA
“Dan janganlah makan yang tidak disebut nama Allah atasnya (ketika
menyembelihnya).”’
Penggalan, avat,, ini,.dipahami, oleh, Syaikh tAbul , Halim . Mahmud imantan
Pemimpin Tetinggi Al-Azhar sebagai larangan untuk melakukan aktivitas

apapun yang tidak disertai nama Allah. Ini disebabkan karena kata makan di sini

dipahami dalam arti luas yakni segala bentuk ak:ivitas. Penggunaan kata tersebut

""Shihab, Wawwasan al-Quran..., 138.
"*Depag RI, A/-O.ran dan Terjemah. .., 78.
Shihab, Wawasan al-Quran..., 138.
*Depag R, AI-Quran dan Ter, jemah. .., 144,



untuk arti  aktivitas, seakan-akan menyatakan bahwa aktivitas membutuhkan
kal6is! dan Kalar diperdlehimelatur m&k.anan?'
1. Makanan Halal
Mékanan halal ialah makanan yang boleh dikonsumsi menurut
~ ketentuan hukum Islam. Sesuatu yang enak dan baik belum tentu halal, oleh
karena itu Islam mengatur mana saja makanan yang halal dan mana makanan
yang haram (dilarang).
Tumbuh-tumbuhan yang ada di muka bumi, binatang di dunia i, baik.
di darat, laut, udara maupun yang melata pada dasarnya diciptakan Allah
untuk manusia, dan pada dasarnya halal. Namun ada beberapa jenis hewan
dan tumbuhan yang oleh al-Quran dan hadits dilarang. Jika di dalam al-Quran
telah dilarang berarti nash dan tidak bisa ditawar lagi.
Dimungkinkan sesuatu itu diharemkan karena apabila tetap
dilaksanakan justru akan mendatangkan keburukan (madlarat). Umpamanya

baksil penyakit, racun, dan sesuatu yang membahayakan bagi kesehatan

mental maupun jasmani.

M. Quraish Shih: b, Wawasan al-Quran...,138.



2. Makan: n Haram
Makanai® Harany -dalahl’ Gnakanan @ yang 'editardiig “6leh” atirah “aganta
(syariat) untuk dikonsumsi. Sesunggunya makanan yang dilarang untuk
dimakan itu mengandung sesuatu yang merugikan dan sama sekali tidak
menguntungkan. Dibalik makanan itu ada bahaya-bahaya yang dapat merusak
* kesehatan maupun merusak mental (akal).”
Dalam menetapkan prinsip bahwa segala sesuatu pada asalnya boleh,

kaum ulama merujuk kepada beberapa ayat al-Quran. Di antaranya adalah.

Surat Al-Baqarah: 29

os  Bhwas T z e H
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“Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu

\

g

dan Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit.

Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuztu”™.

Agima Islam  mengecam siapapun yang tanpa  seizin-Nya
meﬁghalalkan atau mengharamkan segala makanan, bahkan secara khusus

mengecam  lebih  keras orang-orang yang telah mengharamkannya.

ZAbu Fajar al-Qalami dan Abdul Wahid al-Bamjary, Tuntutan Jalan Lurus dan Benar, (t. t:
Gitamedia Press, 2004), 357
“Depag RI, AI-Q1ran dan Terjemah..., 6.



Pengharaman berkonotasi merpersempit kemudahan dan keleluasaan yang
telahiiAllah i canugrahkans kepadaiinanusia:c. Fenernenan pengharamanuiitin. 4elah

diisyaratkan oleh firmannya.** Dalam surat An-Nisa’: 28

¥
/£°’* 2o 5

z 2 ° )
s 0 -, w7 0 PT A o -, % W
2>‘=‘ 5 O\ Y\ L;‘L’.’L S; :i'_d\ A»\J._g}g

“Allah hendak memberikan keringenan kepadamu, dan manusia

dijadikan bersifat lemah”.

Bahwa masalah  penghalalan dan  pengharaman  merupakan
kewenangan Allah semata. Implikasinya, tiada seseorang yang memiliki

» 20

kewenangan untuk melakukannya”.

*Fadhlan Mudhafier dan Nur Wahid, Menguak Keharaman Makanan, (Jakarta: PT. Zakia
Press, 2004), 36

BDepag Rl, Al-Quran dan Terjemch. .., 84.

“Mudhafier dan Wahid, Menguak Keharaman..., 37
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AYAT-AYAT AL-QURAN DAN TAFSIRNYA TENTANG

MAKANAN HALAL DAN HARAM

A. Ayat-Ayat Tentang Makanan Halal

a.

Periode Makkiyah

e

o

S. Al-An’am: 118
. 0 o3 |°}°Ja T, N e . j & o”f
s 4 b 2SO e i (LTSS L 1SS
“Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama Allah

ketika menyembelihnya, jika kamu beriman kepada ayat-ayat-Nya.”'

S. Al-An’am: 142

™~ w/ 5 }/0 z ‘/9/ 2 - -
94-"’9’!—-03?) 4).\\ L«ub&f Gy }“‘: - <, ¢
s!o.’-‘«l‘?)‘l/. o’/!' I& l;ojz.lt

e 3AR Gy NIN Gk

“Dan di antara binatang ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan
dan ada yang untuk disembelih. Makanlah dari rezeki yang telah diberikan
Allah kepadamu dan janganlah kamu menglkutl langkah-langkah setan.
Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu”.*

"Depag RI, Al-Quran dan Terjenrah (Bandung: CV. Jumanatul * Ali-Art, 2005), 143.
2
Ibid., 147.

ro
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3. S. Al-A’raf: 31
. © PN 24 -
/.w.o.“ wu\? M\‘j’fﬁ\.x a\yfw) \).L{j
“_..Makan dan minumlah, dan jang?n bex!ebm lebihan. ~ Sesunggtilinya

Allah tidak menyukai orz:ng—oréng yang berlebih-lebihan.”

4. S. An-Nahl: 114
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“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan
Allah kepadamu, dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-

Nya saja menyembah.”

5. S. Al-Mu’minun; 51

510//0 0z - o/o/ / /u/
(....Lc« ,LWLMJ\“L ww,w\ ;,,.45\ ,a\jifd.”m@
F‘Hai-Rasulrasul,umakanlshs dard. makanan yanghbaik-baiky danikerjakanlah

amal 'yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.™

3bid,, 155.
“Ibid., 281.
SIbid., 346.



b. Periode Madaniyah

1.

S. Al-Baqgarah: 168

ujla:- (pn Yy “"“’\w ‘>J.>- ,o)x“ & e s GG
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“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mezngikuti langkah-langkah setan,

- . 26
karena sesung guhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu.’

S. Al-Baqarah: 172
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“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-

benar hanya kepada-Nya kamu menyembah.””’

S. Al-Maidah: 88

3
/,o)a) s c;;/
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“Ibid., 26.

"bid., 27.



“Dan makanlah makanan yang halal lagi bak dan apa yany telah Allah
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman

kepada-Nya.”*

B. Ayat-Ayat Tentang Makanan Haram

a. Periode Makkiyah

'S. An-Nahl: 115

ybwﬂj J,s\u) ,,zjx VJ) ARV LN/-
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“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu (memakan) bangkai,
darah, daging babi, dan apa yang disenbelih dengan menyebut nama
selain Allah, tetapi barang siapa yang terpaksa memakannya dengan tidak
menganiaya dan tidak pula melampaui batas, maka sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”"

b. Periode Madaniyah

1o Al-B.aqérah: 173
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“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah,
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain
Allah. Tetapi barang siapa yang terpaksa (memakannya) sedang ia tidak

$Ibid., 144.
Tbid., 281.
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menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sesunz,guhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”"'

glliogIng-Mdtdals!'s
n or ¢ ,// o 0 we g P Py 2 o7 o ¥4
B 1A | A A SUE
& :&D/ﬂa{ J.:B K /.JJ..?J V.>J) ¢ g “ s o
- |2 b O BT ey "/o 3, - ’/ﬁzz’oz )’a,ozcz ::/a P
s 30 Y B ST GG adadly &3 AN 35 aasl]

“Dihara nkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selein Allah, yang tercekik, yang
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang ditcrkam binatang buas,
kecuali yang sempat kamu menyembelilnya, dan (diharamkan bagimu)
yang disembelih untuk berhala...”"?

3. S. Al-Maidah : 87

b
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“Hai orang-orang yang beriman, jangan]m kamu haramkan apa-apa yang
baik ayang telaho Allah halalkantbagis kamu, daii janganiah ckamiomelamipad

batas. ]S3esurgguhnya Allah tidak menyukal orang-orang yang; melampaui
batas.”

Ubid., 27.
PIhid., 108.
Blbid., 123.



C. Penafsiran Ayai-Ayat Makanan Halal
1. YSVAFAR am: 138 {(Makkiyah)

Maksud kalimat dari apa yang disembelih, yaitu binatang-binatang
ternak atau binatang-binatang buruan yang dihalalkan oleh agama untuk
dimakan. Maka hendaklah binatang buruan atau binatang ternak yang akan
dimakan itu disembelih terlebih dahulu dsngan menyebut nama Allah.
Tegasnya “Bismillahir Rahmanir Rahim” ata.a “Bismillah”," dan tinggalkan
apa yang mati tanpa disembelih. Demikian juga tinggalkan yang disembelih
atas nama selain Allah, jika kamu terhadap ayat-ayat-Nya semuanya adalah
benar-benar orang mukmin yang telah mantap keimanannya kepada semua
tuntunan Allah.”

Kesimpulan dari makna ayat in menunjukkan bahwa tidak
diperbolehkan memakan hasil sembelihan yang disaat menyembelihnya tidak
disebutkan nama Allah, seperti yang diperbolehkan oleh orang—orang kafir
Quraisy dimasa Jahiliah. Mereka biasa memakan bangkai dan semua

sembelihan yang dikorbankan untuk berhala-berhala dan lain-lainnya.'®

“Hamka, 7afsir al-Azhar, Juz 8 (Jakarta: PT. Puataka Panji Mas, 1984), 21.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah, Vol. 4 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 260.

'°Salim Bahreisy dan Said Bahreisy. Terjemah Tafsir Ibnu Kaisir, Juz. 8 (Surabaya: Bina
limu, 1993),19
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Asbabun Nuzui

Dalam “'suatu’ “riwayat''dikemukakan" “bahwa " Orang-6rang ' “datang
menghadap Rasulullah SAW dan berkata: Ya Rasulullah! Mengapa kita boleh
makan yang kita sembelih dan dilarang makan yang dimatikan oleh Allah?
" Maka Allah menurunkan ayat ini yang menegaskan bahwa yang halal
dimakan ialah sembelihan yang saat meryembelihnya dibaca Bismillah

(dengan nama Allah)."”

2. S. Al-An’am: 142 (Makkiyah)

Ayat ini menyatakan dan hanya Allah semata-mata yang menciptakan
dari jenis binatang ternak, yaitu unta, sapi, domba dan kambing, yang
manfaatnya sangat banyak, antara lain sebagai alat pangangkut barang-barang
berat dan ada juga yang memanfaatkan bulu dan rambut sebagai alas.
Makanlah sebagian rizki yang halal telah dianugerahkan Allah kepada kamu
dan. jangahlah kamu mengikuti langkah-largkah setan dalam segala hal
termasuk menghalalkan yang haram atau sebaliknya karena setan memiliki
langkah-langkah dan tahapan-tahapan untuk menjerumuskan manusia. Rayuan
setan berbeda dengan rayuan nafsu, kalzu setan bersedia menurunkan

keinginannya sampai batas mengantar manusia beralih hingga mencapai

"K.H.Q. Shaleh dan H.A.A. Dahlan, Asbabun Nuzu (Bandung CV. Penerbit Diponegoro,
2000), 226.
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keuntungan sedikit mungkin, sedangkan nafsm biasanya enggan mengganti
keinginannya walaw ditawarkan kepadanya sesuatu yang lebih.

Ayat ini juga menegaskan bahwa sesungguhnya setan adalah musuh
yang nyata bagi kamu. Tidak kurang dari sepmluh kali dalam al-Quran Allah
mengingatkan bahwa setan adalah musuh manusia sejak masih di Surga
sebelum Adam dan pasangannya dirayu oleh Iblis dan Allah telah
memperingatkan mereka. Anak cucu Adam pun diperingatkan Allah tentang
rayuan dan godaan setan serta permusuhamnya terhadap manusia, maka
kepada Nabi Muhammad SAW. Allah berpesan agar menyampaikan bahwa
permusuhan itu bukan bersifat sementara, tetapi permusuhan abadi. Karena
keabadian itulah Allah pun memerintahkan manusia intuk menjadikannya

musuh yang abadi pula.'®

S. Al-A’raf: 31 (Makkiyah)

Makna ayat tersebut mengandung perintah kepada semua manusia
agar makan dan minum dari segala sesuatu yang dirizkikan oleh Allah buat
mareka. Dan janganlah kalian berlebih-lebihan yakni janganlah kalian
memakan yany diharamkan karena memakan yang diharamkan merupakan

perbuatan berlet ih-lebihan. "

**Shihab, Tafsir al-A lisbah, Vol 4..., 309.
Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Terjemah Tafsir Ibna Katsir, Juz. 8...,292.
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Dalam konteks berlebih-lebihan ditem.akan pesan Nabi SAW: Tidak
ada, wadah, yang. dipenuhkan manusia lebih buruk dari pernt, Cukuplah bagi
putra-putri Adam beberapa suap yang dapat menegakkan tubuhnya. Kalaupun
harus (memenuhkan perut), maka hendaklaa sepertiga untuk memakannya,
sepertiga untuk meminumnya, dan sepertiga untuk pernafasannya.*’

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui
batas yakni yans melampaui batasan Allah dalam masalah halal atau haram,
yang berlebih-lebihan terhadap apa yang dihalalkan-Nya, yatu dengan
menghalalkan yang diharamkan-Nya atau sebaliknya. Tetapi Allah lebih suka
sikap yang menghalalkan apa yang dihalalkan begitu juga sebaliknya, karena
yang demikian itulah sifat pertengahan yang diperintahkan oleh-Nya.”!

Penggalan akhir ayat ini merupakan salah satu prinsip yang diletakkan
agama menyangkut kesehatan dan diakui pula oleh para ilmuan terlepas

apapun paridangan hidup atau agama mereka.

S. An-Nahl : 114 (Makkiyah)
Di dalam ayat ini Allah menyuruh kaum mukmir untuk memakan

makanin yang halal lagi baik, mensyukuri nikmat Allah yang telah

“Shihab, 7afsir al-Mishah, Vol. 5..., 73.
*'Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, 7erjemah Tafsir Ibnu Katsir, Juz. 8...,292.
2Shihab, Tafsir al-Mishah, Vol. 7..., 3.



dilimpaikan kepada mereka, dan mentazti Rasul dalam apa yang
diperititahlan da\n ditavangnyal®

Makanlah hai orang-orang yang beriman dari rizki yang telah Allah
berikan kepada kalian berupa binatang-binatang yang dihalalkan bagi kalian
dan tinggalkan makanan-makanan yang buruk, bangkai dan darah. Kemudian
| bersyukurlah kepada-Nya atas nikmat-nikmat yang Dia limpahkan kepada
kalian dengan menghalalkan apa yang Dia halalkan bagi kalian dan
melimpahkan nikmat-Nya yang banyak, jika hanya kepada-Nya kalian -
menyembah, lalu kalian mentaati perintah dan larangan-Nya. Maksudnya
ialah menganjurkan untuk senantiasa mengikuti segala perintah-Nya.

Yang dimaksud dengan kata makan dalam ayat ini adalah segala
aktivitas manusia. Pemilihan kdta makan di samping karena ia merupakan
kebutuhan pokok manusia, juga karena makanan mendukung aktivitas
manusia. Tanpa makan manusia lemah dan tidak dapat melakukan kegiatan.

Selanjutnya tidak semua yang halal sesuai dengan kondisi masing-
masing pribadi, ada halal yang baik buat si A karena kondisi kesehatan

tertentu, dan ada juga yang kurang baik untuknya walau baik buat yang lain.

BAhmad Musthaf: al-Maraghi, Zerjemah Tafsir al-Miaraghi, Juz. 4 (Semarang: CV Toha
Putra, 1987), 276.
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Ada makanan vang halal tetapi tidak bergizi, dan ketika itu ia menjadi kurang
baik “Yang diperintahkali oleh ‘al-Quran adaiah ywatiy hatal fagi-baik' i

Makanar yang halal ialah makanan dan minuman yang dibenarkan
oleh agamé untuk memakannya atau meminumnya. Makanan yang baik ialah
makanan dan minuman yang dibenarkan untuk dimakan atau dirinum oleh
ilmu kesehatan. Makanan yang halal lagi baik inilah yang diperintahkan oleh
Allah untuk memakan dan meminumnya. Makanan yang dibenarkan oleh
ilmu kesehatan sangat banyak, dan pada dasarnya dibolehkan memakan dan
meminumnya.

Makanan dan minuman yang baik-baik tidaklah diharamkan
memakannya, kecuali bilamana Allah atau Rasul-Nya mengharamkan.

Tiap orang mukmin hendaklah mertaati ketentuan-ketentuan Allah
jika benar-benar menyembah-Nya, djé juga harus mentaati perintah dan

. . 25
menjauhi larangan-Nya.”

S. Al-lMw’minun: 51 (Makkiyah)
Perintah ayat di atas merupakan ajakan kepada para Rasul untuk tidak
mengabaikan kemanusiaannya, tetapi memeliharanya sesuai dengan fitrah

llahi dalam dirinya dan mendekatkan diri kepada Allah dengan perbuatan

#Shihab, 7afsir al-Misbah, Vol. ..., 372.
BDepag R, Al-Quran dan 1cfsirya, Juz.14 (1. t: UUL 1991), 478.
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baik. Karena itu, dia harus makan makanan vang baik-baik. Yang halal dan
bergizi. Perintah kepada Rasul di atas, juga merupakan perintah’ kepada umat
mereka.”’

Gabungan dari perintah makan dan beramal sholeh pada ayat ini
merupakan isyarat tentang kesucian jasmani mereka. Sedang beramal sholeh
menunjukkan kesucian batin mereka.

Kata ( | 315 ) kulu atau makanlzh bukan maksudnya sekedar
memasukkan sesuatu ke mulut, selanjutnya mengunyah dan memasukkannya
ke perut melalui kerongkongan. Tetapi al-Quran sermg kali m:nggunakan
kata tersebut dalam arti yang luas sehingga mencakup segala aktivitas. Hal
tersebut boleh jadi karena aktivitas manusia terlaksana setelah memiliki daya
fisik dan ini memerlukan makanan. Di sisi lain, makanan merupakan salah
satu kebutuhan manusia. Untuk ayat ini, di samping makna tersebut, agaknya
Jjuga seperti dikemukakan di atas sebagai sindiran terhadap kaum musyrikin
yang menolak keRasulan manusia karena mereka makan dan minum.

Kata (CJ\-.-JGJ\) ath-thayyibat adalah bentuk jamak dari kata (g_..,\d\ )
ath-thayyib. Dari segi bahasa baik, lezat, menentramhkan, paling uatama dan

schat. Kita Japat berkata bahwa makna kata tersebut dalam konteks makanan

adalah makanan yang tidak kotor dari segi zatnya, atau rusak (kadaluwarsa),

*Muhammad Al Shobuny, Shofivatut Tafassir, Juz. 2 (Makkah al-Mukarromah: Darul Kitab
al-Islamiyah, t. t), 310.
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atau tercampur najis. Dapat juga dikatakan bahwa yang thayyib dari makanan
adalah, yang mengundang selera yang memakannya, dan, tidak membahayakan
fisikk dan akalnya. la adalah makanan yang sehat, proporsional dan aman.

Tentu saja iapun harus halal >’

S. Al-Baqarah: 168 (Madaniyah)

Dalam ayat ini menerangkan yang hala lagi baik. Makanan yang halal
ialah lawan dari yang haram; yang haram telah disebutkan dalam al-Quran,
yaitu yang tidak disembelih, daging babi, darah, dan yang disembelih untuk
berhala. Kalau tidak ada pantang yang demikian halal dimakan, tetapi
hendaklah pula yang baik meskipun halal. Batas-batas yang baik itu tentu
dapat dipertimbangkan oleh manusia, misalnya daging lembu yang sudah
disembelih lalu dimakan saja mentah-mentah meskipun halal :etapi tidaklah
baik i Atanc kepunyaan, orang lainiiyang -diambil s dengana tipul daya> balus -atai
paksaan.?®

Ajakan yang ditujukan bukan hanyz kepada orang-orang beriman,
tetapi untuk seluruh manusia. Ini menunjukkan bahwa bumi disiapkan Allah

untuk seluruh manusia, mukmin atau kafir.

' Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 9..., 199.
\z/s_Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz. 2...,63.



Tidak semua yang ada di dunia otomatis halal dimakan atau
digunakan. - /Allahimenciptakan;.ular, berbisa (bukan;.untuk dimakan. . tetapi
antara lain untuk digunakan bisanya sebagai obat. Ada burung-burung yang
diciptakan untuk memakan serangga yang merusak tanaman. Dengan
demikian tidak semua yang ada di bumi menjadi makanan yang halal, walau
semua untuk. kepentingan manusia. Karena #u, Allah memerintahkan untuk
makan makanan yang halal.

Makanan halal adalah makanan yang tidak haram, yakni yang tidak
dilarang oleh z;galna memakannya. Makanan haram ada dua macam, yaitu.
yang haram karena zatnya, seperti babi, bangkai, dan darah. Dan yang haram
karena sesuatu bukan dari zatnya, seperti makanan yang tidak diizinkan oleh
pemiliknya untuk dimakan atau digunakan. Makanan yang halal adalah yang
~ bukan termasuk kedua macam ini.

Makanan atau aktivitas yang berkatan dengan jasmani seringkali
digunakan setan untuk memperdaya manasia. Setan mempunyai jarak
langkah, ia menjerumuskan manusia langkah demi langkah, tahap demi tahap.
Langkah hanyalah jarak antara dua kaki sewaktu berjalan, tetapi bila tidak
disadari langkah demi langkah dapat menjerumuskan ke dalam bahaya. Setan
pada mulanya hanya mengajak manusia melangkah selangkah, tetapi langkah

itu disusul dengan langkah lain sampai akhirnya masuk ke dalam neraka.



Mengapa demikian? Kerena sesungguinya setan itu adalah musuh
yang nyata bagimu, atau dia adalah musuh yang tidak segan menampakkan
permusuhannya kepada kamu.”

Menurut tafsiran dari lkrimah, langkah-langkah setan ialah segala
rayuan setan. Menurut Qatadah, segala maksiat yang dikerjakan adalah dari
langkah-langkah vang ditunjukkan setan. Menurut Said bin Jubair ialah segala

perbuatan buruk yang dibagus-baguskan oleh seten.™

7. S. Al-Baqarah: 172 (Madaniyah)

Allah telah menyeru orang-orang yang beriman agar menerima hukum
syariat Allah, juga\agar mengambil apa yang halal dan meninggalkan yang
haram. Dan Allah mengingatkan kepada mereka bahwa Allahlah pemberi
rizki dan membolehkan hkepada mereka memanfaatkan makanan-makanan
yang baik dari apa yang telah Allah rizkikan. Maka Allah memberitahu
mereka bahwa Allah tidak melarang untuk mengambil yang baik dari rizki itu
dan melarang hamba-Nya agar meninggalkan sesuatu yang tidak baik dari
rizki itu. Pelarangan ini bukan karena Allax menginginkan agar mereka
mengalami  kesulitan dan kesempitan dalam mencari rizki, sebab Allah

sendirilah yang melimpahkan rizki kepada mereke.”'

*Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 1..., 354-355.

Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz. 2..., 6.

*'Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilali-Quran (di bawah maungan al-Ouran), Juz. 1 (Jakarta:
Gema Insani, 2000), 186.



Kemudian Allah memerintahkan kita agar bersyukur kepada Allah atas
segala ciptaan yang berguna untuk kemaslalatan kita. Kita juga diperintah
untuk bersyukur kepada Allah karena Allah tedah memudahkan jalan di dalam
memanfaatkan Ahal-ha] tersebut.' Jika kita tidak mensyukuri nikmat-nikmat
tersebut, kita termasuk golongan musyrik dan orang yang ingkar terhadap

nikmat-nikmat-Nya.™

S. Al-Maidah : 88 (Ma'daniyah)

Makanlah di antara rizki yang diberikan Allah kepada kalian berupa
hal-hal yang halal pada dirinya, bukan ha-hal yang diharamkan, seperti
bangkai, darah dan sebagainya; dan hal-hal yang halal dalam pencahariannya,
seperti bukan barang riba, suht (usaha yang haram), bukan pula barang curian.
Di samping itu, rizki itu hendaknya sedap dimakan dan tidak kotor, baik
karena zatnya sendin, karena rusak atau berubah akibat terlalu lama
disimpan.® _

M‘emang sudah patut kita mengerti, bahwa tidak ada selain Allah yang
telah menyediakan makanan yang baik itu buat kita. Dan terasalah dalam ayat
ini bihwasannya kita boleh makan asal yang baik. Dan kita makan dengan
bersyukur kepada Allah, karena Allah yang memberi kita makan. Sebab itu

memang hanya kepada-Nya kita menyembah Makanya orang yang beriman

2 fusthafa al-Nlaraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi Juz. 2..., 87.
BIbid. Juz. 7,15.
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bukanlah semata-mata soal perut berisi, tetapi makan buat menguatkan badan
dan dengan badan yang kuat, sehat itu fikiranpun terbuka dan syukur kepada
Allah bertambah mendalam ™

Yang dimaksud dengan makan di dalam ayat ini adalah menikmati.
Termasuk minur.p dan sebagainya, dari hal-hal yang halal, tidak memabukkan
atau membahayakan, dan dari segala yang baik, tidak kotor pada zatnya
sendiri atau kotor karena sesuatu sebab.”

Oleh sebab itu maka di dalam memilih makanan yang halal tetapi baik
dan yang baik tetapi halal ini, selain daripada yang ditentukan oleh Allah -
 dalam al-Quran, diserahkan pulalah dalam ijshad kita sendiri memilih mana
yang halal lagi baik. Itu sebabnya maka ujung ayat ini berbunya yang artinya
“Dan takwalah kepada Allah dan kepada-Nyalah kamu beriman.”

Dengan ketentuan Allah tentang halal dan baik, lalu diserahkan kepada
pertimbangan batin, yaitu takwa dan iman. bertambah pentinglah jadinya
memilih makanan dan minuman’ yang layak di dumia ini. Itu sebabnya maka
apabila kita hendak memakan suatu makanan diperintahkan dengan membaca
Bismillah, dan sehabis makan diperintahkan pula dengan memuji Allah:
Alhamdulillah.™

Allah tidak mencela suatu kaum yarg diberi kelapangan dunia, lalu

mereka menikmatinya dan taat kepada-Nya. Dan Allah tidak akan memberi

Hamka, Tafsir al-Azhar Juz. 2...,73.
*Musthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maragh Juz. 7..., 15.
36Hamka, Tafsir al-Azhar Juz. 7..., 23.
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Pengharaman terhadap makanan tersebut semata-mata hikmah dan
kebijaksanaan Allah dalam membimbing hamba-hambanya. Di antara
pelarangan terhadap makanan itu, ada yang dapat dijangkau oleh akal, ada
pula yang tidak dijangkau oleh akal. Bagi setiap orang Islam, wajib mentaati
kepada larangan Allah itu dengan ikhlas dan pemuth dengan iman.

Agama Islam adalah agama yang selelu memberi ke'apangan kepada
penganutnya, Tidak adae dalam Islam hal-ha. yang menyusahkan dan yang
mempersulit keadaan. Oleh karena itu segala makanan yang diharamkan itu
boleh dimakan bilamana seseorang berada dalam keadaan terpaksa atau
darurat. **

Allah Maha Mengetahui bahwa keadaan keterpaksaan dapat
mengantar kepada pelanggaran ketentuan ini, maka ayat ini melanjutkan
bahwa, tetapi barang siapa yang terpaksa yakni berada dalam kondisi darurat,
misalnya karena rasa lapar yang tidak tertaharkan lalu ia memakannya sedang
la tidak menginginkannya yakni tanpa mencari-cari alasan untuk bisa
memakannya dan tidak pula jika ia terpaksa memakannya melampaui batas
yang diperbolehkan agama, maka Allah tidak akan menjatuhkan sanksi
atasnya, karena sesungguhnya Allah Maiha Pengampun mengampuni

kesalahan hamba-Nya yang ia lakukan bikan karena kehendaknya dan

*Depag R, Al-Quran dan Tafsirnya, Juz 14..., 480-481.



mengampuni juga kesalahan yang disengajanya bila ia bertaubat. Allah juga

Maha Penyayang. *’

2. S. Al-Baqarah: 173 (Madaniyah)

Bangkai ialah semua binatang bernvawa yang mati karena tidak
disembelih, entah mati karena terjatuh, mati karena terjepit, mati karena
dimakan binatang buas, atau mati karena sakit. Darah ialah semua macam
darah, walaupun darah binatang yang mati karena disembelih. Daging babi
yaitu seluruh yang dapat dimakan daripada tubuh babi, baik dagingnya atau-
lemaknya, ataupun tulangnya yang dicincang bersama dagingnya. Juga babi
liar (celeng), atupun daging babi yang jinak dipelihara.

Akal mvmipun dapatlah menerima bahwa bangkai memang keji dan
jijik juga tidak baik dimakan. Tentang bangkai binatang, ahli-ahli kesehatan
sangat menyurvh kita hati-hati sebab penyakit yang membavsanya mati
ringkin .2 menularn .U Meminurdizidarahs 2 atau dimémakan acddralyilibyaniga. telah
dibekukan, digulai atau digoreng adalah ketmasaan orang yang belum maju
dalam cara makan. Daging babipun patutlah juga diharamkan bila mengingat
bahwa di antara segala binatang, babilah yang paling kotor najis sehingga
bekas dari makanan kotor itulah yang mempergemuk badannya dan juga

terdapat cacing pita.”'

“Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 7..., 373.
“"Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz.2..., 78.



Adapun keharaman suatu yang disembelih dengan menyebut nama
selain Allah, tidaklah ini diharamkan karena zatnya tetapi disebabkan oleh
ketidak tulusan jiwa dan tidak adanya kebulatan tujuan, maka zat tersebut
tergolong kepada yang najis.*?

Tetapi barangsiapa yang terpaksa bukan melanggar dan bukan
malampaui batas, maka tidak ada dosa atasnya. Terpaksa karena tidak ada lagi
makanan yang lain, sehingga kalau tidak dimakan akan membawa kematian
dan juga tidak melampaui batas. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Pengampun atas orang yang terpaksa karena ‘tu lalu memakannya, dan Maha

Penyayang karena sayang kepada hambanya.**

S. Al-Maidah: 3 (Madaniyah)

Ayat di atas tidak menyebut siapa yang mengharamkan makanan yang
disebut di sini. Hal itu buan saja karena setiap muslim pasti mengetahui
bahwa yang berwenang mengharamkan hanya Allah, tetapi juga untuk
_ mengisyaratkan bahwa apa yang akan disebat berikut ini sedemikian buruk
sehingga siapapun pasti akan jijik dan mengharamkannya.

Diharamkan oleh Allah bahkan siapapun atas kamu memakan bangkai,
yaitu biratang yang mati tanpa melalui penyembelihan yang sah, jugn darah

yang mengalir, tidak termasuk hati dan jantung, daging babi, yakni seluruh

“Sayyid Quthb, Tafsir Fi Dzilalil-Quran, Juz. 2..., 186.
“Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz. 2..., 78
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tubuhnya termasuk lemak dan kulitnya, demikian juga daging hewan apapun
yang disembelih atas nama selain Allah dalam rangka ibadah atau menolak
mudharat yang diduga dapat tercapai dengan menyembelihnya, dan
diharamkan juga yang mati karena tercekik dengan cara atau alat apapun,
disengaja maupun tidak. Demikian juga yang dipukul, yang jatuh, yang
ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali jika binatang-binatang
halal yang mengalami apa yang disebut di atas belum sepenuhnya mati
sehingga sempat kamu menyembelilnya, dan diharamkan juga bagimu apa
yang disembelih atas atau untuk berhala-berhala, apapun berhala itu.

| Adapun binatang yang tercekik, yamg dipukul, yang jatuh, yang
ditanduk, dan yang diterkam binatang bues, kesemuanya masuk dalam
pengertian hukum bangkai. Sengaja disebut secara tegas karena ketika
turunnya ayat ini pengertian kata bangkai dari segi hukum belum dikenal oleh
masyarakat, sedang jenis-jenis yang terlarang itu mereka benarkan untuk
dimakan.

Bangkai dapat dimakan walau telah mengalami lima hal di atas apabila
masih mengalami tanda kehidupan minimal yaitu adanya gerak pada salah
satu bagian tubuhnya, misalnya ekor atau matanva.

Banyak analisis yang dikemukakan aleh ulama dan ilmuan tentang
sebab-sebab diharamkannya apa yang disebut oleh ayat ini. Misalnya bangkai
diharamkan karena dikuatirkan kematiannya adalah akibat penyakit yang

diidapnya, sehingga memakannya dapat mentlarkan kuman penyakit itu. Di
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sisi lain waktu lematiannya sudah sedemikian lama. Maka demi kehati-hatian
ditetapkanlah hukum yang bersifat umum, yakni semua bangkai kecuali yang
dihalalkan oleh Rasul yaitu bangkai ikan dan belalang.

Sedang binatang yang tercekik, mengakibatkan tertahannya darah pada
bagian-bagian tubuh dan pada gilirannya mengakibatkan dagingnya bukan
saja keras tetapi juga membahayakan yang memakannya.

Binatang yang dipukul mengandung penyiksaan terhadap binatang.
Larangan memakannya antara lain karena larangan menyiksa binatang dan
Nabi SAW memerintahkan agar mengasah pisau dan memberi kenyamanan -
atau tidak menyiksa binatang. **

Asbabun Nuzul

Dalam suatu riwayat dikemukakan, ketika Hibban sedang merebus

daging oangkai, Rasulullah SAW ada bersamanya. Maka turunlah ayat ini

yan;; mengharamkan bangkai. Seketika itu juga isi panci itu dibuang.®

4. S. Al-Maidah: 87 (Madaniyah)
Janganlah kalian mengharamkan atas d'ri kalian sendiri apa yang telah

Allah halalkan bagi kalian, hal yang baik-baik, dan jangan pula kalian

*“Shihab, Zafsir al-Misbah, Vol. 3..., 15-16.
“K.H.Q. Shaleh dan H.A.A. Dahlan, Asbabun Nuzul...., 183.
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melampaui  batas keseimbangan sampai kepada tingkat berlebihan yang
membahayakan badan.*’

Barang baik yang telah  dihalalkan™ Ailah™ bagi kamu ialah makanan-
makanan yang enak dan bermanfaat. Dalam kata-kata baik terkandunglah
kesehatan jiwa dan rasa yang terdapat dalam barang baik itu. Seumpam:. dar
daging binatang yang halal dimakan, buah-buahan, sayur-sayuran, beras,
gandum, jagung, dan lain sebagainya. Dalam segala makanan yang baik itu
terkandung berbagai gizi, yaitu makanan yang mengandung zat-zat Protein,
Putih-telur, Vitamin A, B, C dan D, Calori, Hormon, dan sebagainya.

Ada dua cara melampaui batas, melampaui batas dalam sesuatu itu
sendiri dengan cara berlebihan dalam menggumrakannya dan melampaui batas
dengan melanggar yang lain bukan dari jenisnya yaitu hal-hal yang buruk.

Allah tidak menyukai orang yang melanggar batas syariat-Nya,
meskipun dia bermaksud beribadah kepada-Nya dan mengharamkan segala
yang ubaikac yangiitelaha dibalalkan-Nya. 2 cBadi pengharamaniigite. uidisertat
keharusan dengan sumpah dan nazar atau tidak, semuanya tidak boleh
dilakukan.

Hikmah vang terdapat dalam larangan ini, bahwa Allah menyukai bila
hamba-Nya menggunakan nikmat-nikmat yang dilimpahkan kepada mereka
dalam hal-hal yang untuk itu ia dilimpahkan, klu mereka bersynkur kepada-

Nya atas semua itu. Allah tidak menyukai bila mereka menjadi pengecut

““Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz. 7..., 18.
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terhadap syariat yang telah digariskan-Nya bagi mereka, sehingga mereka
1ﬁelampaui batas dengan mengharamkan apa-zpa yang tidak diharamkan-Nya.
Dia juga tidak menyukai bila mereka berani terhadap syariat itu dengan jalan
memubahkan apa yang telah diharamkan-Nya dan meninggalkan apa-apa
yang telah diwajibkan-Nya.*’
Asbabun Nuzul

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa seorany laki-laki
menghadap Nabi SAW dan berkata: “Ya Rasulullah! Apabila aku makan
daging, timbullah syahwatku kepada wanita. Oleh karena itu saya haramkan
daging untukku”. Maka turunlah ayat ini sebagai larangan untuk

mengharamkan yang halal.**

“"Musthafa al-Maraghi, Terjemah Tufsir al-Maraghi, Juz. 7..., 14-15.
"SK.H.Q. Shaleh dan H.A.A. Dahlan, Ashabun Nuzul... .., 205



BAB IV

MEAKANAN HALAL-DAN HA RAM:-MENU RE:EAL-QURAN

A. Makanan Halal Menurut Al-Quran

Kata halal ‘perasal dari akar kata halla yareg berarti /epas atau tidak terikat.
Sesuatu yang halal adalah yang terlepas dari ikatan bahaya duniawi dan ukhrawi,
karena itu kata halal juga berarti boleh. Dalam bahasa hukum, kata ini mencakup
segala sesuatu yang dibolehkan agama, baik kebolehan itu bersifat sunnah
(anjuran untuk dilakukan), makruh (anjuran untek ditinggalkan), maupun mubah
(netral/boleh-boleh saja). KarenaA itu boleh jadi ada sesuatu yang halal (boleh),
tetapi tidak dianjurkan atau dengan kata lain hukumnya makruh.'

Makanan yang halal disebut dalam surat al-Baqarah ayat 168 menviratkan
sebuah makna akan pentingnya semangat spiritualisme dalam memperoleh dan
mengkonsumsi makanan. Halal berarti sesuatm yang dibolehkan oleh Allah
berdasarkan suatu prinsip yang sesuai dengan sunnah-Nya. Makanan yang kita
makan harus jelas asal-usul dan jenisnya.”

Makanan halal adalah makanan yang tidak haram, yakni yang tidak

dilarang oleh agama, namun tidak semua makanan yang halal otomatis baik.

'M. Quraish Shihab, Wavvasan al-Quran (Bandung: PT. Mizan, 1996), 148
*Thobieb al-Asyhar, Bahaya Makanan Haram (Bagi Kesehaian Jasmani dan Kesucian
Rohani) (Jakarta: PT. Al-Mawardi Prima, 2003), 80
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Makanan yang baik ialah makanan yang dibenar<an untuk dimakan oleh ilmu
kesehatan, ,Makanan . vang , halal , Jagi baik . dnilah, vang, diperintahkan, pleh . Allah
untuk memakannya. Makanan yang dibenarkan oleh ilmu keseha*an sangal
banyak dan pada dasarnya dibolehkan memakannya.

Makanan yang baik-baik tidaklah diharamkan memakannya kecuali
bilamana Allah dan Rasul-Nya mengharamkan. Tiap-tiap orang mukmin
hendaklah mentaati ketentuan-ketentuan Allah jika benar-benar menyembah-Nya,
dia juga barus mentaaﬁ perintah dan menjauhi larangan-Nya.’

Mengenal mana yang halal dan mana yang haram hukumnya wajib karena
termasuk yang sangat dituntut di dalam agama, yang erat hubungannya dengan
janji siksa yang sangat keras bagi orang yang memakan makanan atau meminum
minuman yang haram. Rasulullah SAW mengisyaratkan di da'am hadits yang
berbunyi:

b e s e b A LISl

“Daging apa saja yang tumbuh dari yang haram maka api neraka jualah

yang lebih utama memakz nnya.”

Semua binatang yang hidup di dalam air adalah halal dimakan atau juga

dupat hidup di darat tetapi tidak lama, baik dari jenis ikan seperti yang sudah

3Depag RI, Al-Qurar dan Tafsimya, Juz. 14, (1.t UUL, 1991), 478
‘Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal Juz 3 (Beirut Libanon: Dar al-
Fikr, t.t.), 321



50

dikenal atau lainnya, sekalipun bentuknya menyerupai binatang darat yang haram
dirrakan, seperti bentuk anjing, babi dan sebagainya tanpa meiinat kepada cara
matinya, tcrkecuali kalau mempunyai racun seperti ikan buntal atau merusak
kesehatan., baik tubuh atau akal ’

Allah berfirman dalam surat al-Maidah ayat 96 yang berbunyi:

“Dihalalkan begimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal)

dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu.”

Adapun pendapat para fuqaha’ tentang binatang yang boleh dimakan.
Mereka berpendapat, bahwa binatan%r tersebut cihubungkan dengan sembelihan
syara’ ada tiga macam: binatang air, binatang darat serta binatang amfibi.

I. Adapun binatang air: binatang yang tidak bisa hidup kecuali hanya di air.

Dalam hal ini adé dua pendapat:

&'"Pendapat Hafafiyahs Seluruh bmatang “yafy” §da - di" @@ ' hdrdimn dindakan
kecuaﬁ ikan. Ikan itu halal tanpa disembelih kecuali jika mengapung di
air.

b. Pendapat jumhur selain Hanafiyah: binatarg air seperti ikan, kepiting, ular

air, anjing laut halal tanpa disembelih. Jila binatang tersebut mati dengan

’Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari, Kirabh Sabilal Multadin, Juz 2 (Surabaya: PT. Bina
llmuy, t.t.), 498

Depag R1, AI-Quran dan Terjemah, (Frandung: CV. Jumanatul ‘Ali-Art, 2005), 125



sendirinya atau dlohir seperti terhantam kamng, mati akibat dibunuh, atau
mati karena surut airnya, baik bergerak atau tidak maka ambillah dan
sembelihlah. Namun jika ikan tersebut mati karena sakit atau diracun,
maka ikan tersebut haram karena membéhayakan.

2. Binatang darat: binatang yang tidak bisa hidup kecuali hanya di darat.

Binatang tersebut ada tiéa macam:

a. Binatang yang tidak mempunyai darah, seperti belalang, lalat, semut,
tawon, jangkrik, kalajengking serta seramgga yang berbisa tidak halal
kecuali hanya belalang. Karena selain belalang binatang terssbut sangat
menjijikkan.

b. Binatang yang tidak mempunya darah mengalir, seperti ular yang berbisa,
seluruh binatang-binatang kecil, hama tamah baik berupa tikus, landak,
tupai ataupun biawak. Binawang tersebut diharamkan karena termasuk
binatang yarg kotor] beracun

< Binaténg yang mempunyai darah mengalir, baik jinak maupun lar.
Adapun binatang jinak yang dihalalkan seperti unta, sapi dan kambing.

3. Binatang amfibi: binatang yang bisa hidup di air maupun di laut secara
bersamaan, seperti katak, kura-kura, kepiting, ular «ir, buaya, anjing laut.

Dalam hal ini ada tiga pendapat:
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a. Pendapat Hanafiyah dan Syafi’iyah. Bahwa binatang tersebut haram,
karena tergolong binatang kotor, apalagi ular.

b. Pendapat Malikiyah. Membolehkan makan katak dan sejenisnya, karena
tidak ada nas al-Quran yang mengharamkannya.

c. Pendapat Hanabilah. Dalam hal ini merinci lebih lanjut bahwa, tiap-tiap
binatang yang hidup di darat dan di laut tidak halal, kecuali bila
disembelih, seperti anjing laut, ular laut can sejenisnya, kecua]j kepiting

karena tidak mempunyai darah sehingga boleh dimakan tanpa disembelih.’

Secara umum ada tiga makanan yang dikonsumsi manusia, yakni nabati,
hawani dan hasil olahan. Makanan nabati secara keseluruhan halal, karena itu
boleh dikonsumsi kecuali mengandung racun atau membahayakan fisik manusia.
Sedang makanan hewani terbagi dua, yaitu hewan laut yang boleh dikonsumsi
danhewandarat yang ssbagiankecil tidak boleh dinealezn.”

Halal-haram makaiian juga merupakan masalah aqidah, maka agama

menghukumi  pengharaman makanan yang tFalal identik dengan dengan

kemusyrikan. Al-Quran secara keras mengecam kaum musyrikin yang telah

45

"Istibsyaroh, Tafsir Ayat-Ayat Ahkam, (Surabaya: Yayasan Kampusina, 2004), 144-147
¥Fadhlan Madhafier dan H. A. F. Wibisono, Makanan Halal (Jakarta: PT. Zakia Press, 2004),
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mergharamkan bagi mereka sendini sebagai jenis kinatang ternak dan tetumbuhan
yang baik-baik.’

Mengenai persoalan duniawi, seperti makan dan minum syariat [slam
hanya meluruskan kécua]i yang secara tegas dilaramg atau menurut sains diketahui
mengandung dan menimbulkan kemudlaratan. Umat Islam boleh memakan apa
saja selama tidak dilarang oleh syariat, meskipun ada yang dianjurkan dan ada
yang tidak dianjurkan."

Agama Islam menetapkan penghalalan dan pengharaman makanan
semata-mata kewenangan Allah. Maka tidak ada u'ama, sultan, pendeta, rahib dan
penguasa yang berwenang untuk mengharamkan cuatu makanan. Oleh sebab itu,
agama Islam sangat mencela para ahli "kitab Yahudi dan Nasrani yang
memberikan otoritas pada para rahib dan pendeta da am hal tersebut.''

Makanan halal dapat dikategorikan sebagai berikut:

a. diSemua makanar yahg batk=baik:
b. Semua makanan yang tidak diharamkan oleh Allah dan Rasulnya.
¢. Semua makanan yang tidak memberi mudlarat.

d. Semua binatang vang dihalalkan Allah dan Rasulnya.'?

*Ibid., 47

“Tbid, 53

"Fadhlan Mudhafier dan Nur Wahid, Menguak Keharaman Makanan (Jakarta: Zakia Press,
2004), 43.

M. Quraish Shihab, 7afsir Al-Misbah,Vol. 7 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 73



Makanan yang halal lagi baik adalah makanan vang harus dikonsumsi
oleh setiap_muslim. _sebab makanan_seperti ini di samping secara rohaniyah akan
mejadiakan sehatnya rohani, juga akan memberi kontribusi bagi terpenuhinya
nutrisi pada jasmani serta bersifat menyehatkan. Ulama tclah menfatwakan agar
setiap muslim tetap senantiasa memakan makanan yarig halal Iagi baik, dan tidak
tercantum sedikitpun dengan makanan yang haram. Pencgasan ini Jdikukuhkan
lewat kaidah ushul figh yang menyatakan bahwa “Apabila berkumrpul barang

i 2" ]“
yang halal dan yang haram maka hukumnya harus dimenangkan yang haram™.

Makanan Haram Menurut AI-Quraq

Sebagai lawan dari halal adalah haram, yaitu sesuatu atau perkara-perkara
yang dilarang oleh syara’. Berdosa jika mengerjakannya dan berpahala jika
meninggalkannya. Terhadap sesuatu yang diharamkan baik itu bendanya, zatnya,
atau hasil daﬁ yang haram juga, kita disuruh oleh Allah untuk menjauh sejauh-
jauhnya. Sebab dengan makanan yang haram itu berakibat terhalangnya doa kita
sckaligus dapat menggelapkan hati kita untuk cenderung kepada hal-hal yang

baik, bahk.\n dapat mencampakkan diri ke dalam neraka."

“Musthafa Kamal Pasha, Figih Iskan (Y ogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2002), 313
“Imam Al-Ghazali, Benang Tipis Antara Halal dan Faram (Surabaya: Putra Pelajar, 2002),



Setelah Allah menjelaskan makanan-makanan yang baik, kemudian Allah
meniglaskan, bebe r'ay.‘ax makanan; syang »diharamkary; -Alah, besfirman  dalam , surat
al-Bagqarah ayat 173:

fﬁ.ﬂ;;{ “ J,h\\.;’a;);d\ (.;J’j 6:\5\ ) c\:l\ i 6;.;-\&.;&
“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah,
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama)
selain Allah”."

. Bangkai ialah nama binatang yang mati, bikan karena disembelih secara
syara’. Terkadang bangkai itu binatang yang mati dengan sendirinya bukan
sebab manusia. - Meskipun juga terkadang kavena ulah manusia tetapi tidak
melalui penyembelihan vyang disyari’atkan. Pengharam bangkai diduga kuat
sangat berbahaya bagi pemakannya.'®

Al-Jashash  berkata:  keharaman  meliputi  berbagai segi
pemanfaatannya, sehingga tidak boleh memanfaatkan bangkai untuk memberi

makanan anjing dan binatang buas lainnya. Padahal Allah mengharamkan

bangkai secara mutlak yang disandarkan kepada dzat bangkai itu sendiri."”

15 Depag R, Al-Quran dan Terjemah. .., 27

")stibsyaroh, Tafsi Ayar-Ayat Abkam ..., 140

""Muhammad Al' Shabuny, Terjemah Tafsir Ayar Ahkam Ash-Shabuny, Juz 1, Terj.
Mu'ammal Hamidy dan Imron A. Manan (Surabaya: PT. Bina llmu, 1985), 111
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Yang dimaksud haramnya bangkai hanyalah soal memakannya.
Adapun memanfaatkan kulit, tanduk, tulang atau rambutnya tidaklah
terlarang. Bahkan satu hal yang. terpuji karema barang-barang tersebut masih

mungKin dipergunakan. Oleh karena itu tidak boleh disia-siakan.”® Rasulullah

SAW bersabda:
o7, &‘,6 - - /_/ ”/v//& o":f ° /_/-f o.'.'e_.vf/// o_'o./"'/
Qe B Lo Jw G s GRSt s lpls (i) S5

D -

s ¢ >0 ol
“Mengapa tidak kamu ambil kulitnya, kemudian kamu samak dan.

memanfdatkan? Para sahabat menjawab, itu kan bangka’. Maka jawab

Rasulullah, yang diharamkan itu hanyaleh memakannya.”"”

Hadits tersebut menjelaskan bahwa menyamak kulit itu sama dengan
menyembelih untuk menjadikan kulit tersebut itu menjadi halal. Dirtwayatkan

pula bahwa Rasulullah SAW bersabda:
b e A3 O

“Kulit apa saja kalau sudah disamak, maka sungguh menjadi suci atau

2520

bersih.

"y usuf Qardlawi, Halal dan Haram Dalam Islam (Surabaya: PT. Bina llmu, 2003), 61,
“Imam Abi Khusain al-Hajjaj, Shahih Muslim, Juz. | (Beirut Libanon: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 1692), 276.

2 Abi Isa Muhammad bin Isa, Sunan al-Tirmidzi, Juz. 3 (Beirut Libancn Dar al-Fikr, 1994),
281.
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Kulit yang disebut dalam hadits-hadits mi adalah umum meliputi kulit
anjing'dan” kulit 'babi Yang berpendapat demikidn ialah“madzhabs Dlahili; Abt
Yusuf dan diperkuat oleh Imam Syaukani.”'

Seperti pada hadits yang berbunyi:

A 13 0/

’o}lﬂ,wu}o 5 ! s LUl ol R d e A

“Apa yang dilemparkan oleh laut aau mati di dalamnya maka

makanlah, sedang apa yang mati di da.am laut dan mengapl.mg maka

janganlaﬁ kamu memakannya.”?

Sedang golongan Malikiyah manghalalkan bangkai ikan saja dan tidak
menghalalkan bangkai belalang s/ebab dianggap sebagai bangkai, menurut
mereka tidak ada dasar yang sah tentang itu.

Al-Qurthubi berkata: sebagian besar ahli figih menghalalkan makanan
semua binatang: laut Bm'k yang chidupumaupund yang imatia i imenurutumadzhab
Maliki. Tetapi Imam Malik tidak menjawab ketika menjawab tentang babi

laut. Adapun hadits Nabi tentang sifat laut :
;;/a, $ o8 a5 el

J"‘ ojb)ﬁ.aj\}b

“Dia (laut) suci airnya dan halal bangkainya™*

2 Qardlawi, Halal dan Haram ..., 62.

2 Abi Daud Sulaiman bin al-‘Ats ‘Ats, Sunan Abi Daud, Juz. 2 (Beirut Libanon: Dar al-Fikr,
1994), 215.

BImam Ahmad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hembal, Juz 2 ..., 237.
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Atha’ berpendapat boleh memanfaatkan gajih dan kulitnya. Gajih
tersebut untuk meminyaki perahu dan kulitnya disamak dengan alasan, hahwa
yang diharamkan dalam ayat tersebut hanya memakannya saja.24 Sebagaimana
firman Allah dalam surat al-An’am ayat 145:

L}/i,

“Sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya™

Para ulama berselisih tentang orang vang dalam keadaan 'terpaksa,
apakah ia boleh makan bangkai sampai kenyamg atau sekedar menghilangkan
rasa lapar. Imam Malik berpendapat boleh makan sampai kenyang sebab
keadaan itu telah menghilangkan/ keharaman sehingga kembalilah hukum
bangkai itu menjadi halal.

Sedang jumhur berpendapat tidak boleh karena dibolehkannya dalam
keadaan terpaksa maka h‘aﬂms diukur menurut keperluannya:saja.

Adapun hikmah diharamkannya bangkai karena di dalamnya
mengandung bahaya, sebab kematian binatang itu karena sakit atau

berpenyakit yang merusak tubuhnya sehingga mengakibatkan keinatian dan

adakalanya sebab lain sehingga mati secara mendadak.

HAli Shabuny, Zerjemalr Tafsir Ayat Ahkam ..., 114-115
®Depag Rl, Al-Quran dan Terjemah..., 148
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Kalau kematiannya karena sebab yang pertama, maka dagingnya
mienjadisarusak didan . diliputiic berbagai s bakteriicimaka s dihawatirkan, \bakter:
o 26

tersebut akan berpindah ke tubuh orang yang memakannya.

Darah yang mnengalir sangat berbahaya, sebab darah itu -otor atau

S

mengandung penyakit, sehingga pengharaman darah itu didasarkan pada
kotornya darah atau mengandung penyakit. Di antara pengharaman bangkai
dan darah terdapat pengecualian, yakni bangkai ikan dan belalang, limpa ‘dan
hati.?’

3. Daging babi yaitu seluruh yang dapat dimaxan daripada tubuh babi, baik
daging, lemak, ataupun tulangnya yang dicincang bersama dagingnya. Juga
babi liar (celehg), ataupun daging babi yang jinak dipelihara, karena bila
mengingat di antara segala binatang, babilah yane paling kotor dan najis.

4. Adapun kelaraman suatu yang disembelih dengan menyebut nama selain
nama Allah, tidaklah ini diharamkan karena zatnya tetapi disebabkan oleh
ketidak tulusan‘ jiwa dan tidak adanya kebulatan tujuan, maka zat tersebut

tergolong kepada yang najis dan menyekutukan Allah.”’

*Ali Shabuny, Terjemah Tafsir Ayat Ahkam ..., 118-120
TMstibsyaroh, Tafsir Ayat-Ayat Ahkam..., 141
_ BHamka, Tafsir al-Azhar, Juz. 2 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2004), 78
Sayyid Quthb, Tafsir I Dzilalil-Quran (1Di Bawah Naungan Al-Ouran), Juz. | (Jakarta:
Gema Insani, 2000), 186 ‘
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Adapun binatang yang diharamkan untuk dikonsumsi oleh kaum muslimin

dapat digolongkan menjadi enam bagian:

a. Bangkai, darah, daging babi, binatang vang disembelih dengan tidak
disebuf nama Allah.

b. Semua binatang yang dapat hidup lama didua alam, seperti buaya, katak,
penyu dan sebagainya.

c. Binatang yang bertaring kuat, seperti herimau, anjing, srigaia, Kucing,
kera, dan sebagainya.

d. Binatang yang mempunyai kuku tajam, seperti burung elang, burung
garuda, kakak tua, nuri, rajawalt, dan sebagainya.

e. Binatang yang diperintahkan untuk dibuneh, misalnya ular, anjing galak,
kalajengking, burung elang, dan sebagainya.

f. Binatang yang dilarang dibunuh, seperti semut, tawon, dan burung hud-
hud.”

Di dalam al-Quran juga dijelaskan beberapa kategori makanan yang

diharamkar untuk dikonsumsi yaitu:

“Abu Fajar Al-Qalami dan Abdul Wahid al-Banjary, Tuntunan Jalan Lurus dan Benar (t.t.
Gitamedia Press, 2004), 361
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a. Makanan yaﬁg didapat dengan cara yang tidak halal, seperti makanan hasil
curian, korupsi, rampasan, nba, dan cera-cara lain yang melanggar
syari’at.” |

b. Semua makanan yang dipandang menjijikkan. Sebagaimana firman Allah
dalam surat al-A’raf ayat 157:

w_hu Hii’p ) &Jah (,.@J 8
“Dan menghalalkan bagi mereka segale yang baik dan mengharamkan
bagi mereka segala yang buruk (keji).”"

c. Segala jenis makanan bagi mereka yang dapat menimbulkan keburukan

(mudlarat) terhadap jiwa raga. Yang dijelaskan dalam surat al-A’raf ayat

3 .

-

Bt A (N DRI bG el ) £

“Katakanlah; Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji,
baik yang tampak atupun yang tersembunyi, dan perbiatan dosa,

melang;éar hak manusia tanpa alas an yang benar, durhaka yang tidak
benar.”

Pengharaman terhadap makanan tersebut semata-mata kebijaksanaan

dari Allah dalam membimbing hamba-hambznya.™ Karena makanan tersebut

3 Ahmad Musthofa Al-Maraghi, 7erjemah Tafsir al-Maraghi, Juz.2 (Semarang: CV. Thoha
Putra, 1987), 87

2Depag RI, Al-Quran dan Terjemah.. |17

Ybid., 155

“Depag R1, Al-Quran dan Tafsirnya, Juz. 14 ..., 480



sangat menbahayakan kesehatan di samping menjijikkan terdapat kuman yang
menysbabkan-penyakit,?

Agama Islam adalah agama yang selaln memberi kelapangan terhadap
penganumsla. Tidak ada hal-hal yang manyusahkan atau mempersulit
keadaan, oleh karena itu segala makanan yang diharamkan boleh dimakan bila
seseorang dalam keadaan terpaksa dan tidak pula mclampaui batas ukuran
darurat dan sekedar meunyambung hidup, maka Allah tidak menyiksa atas

perbuatannya tersebut.*

“Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz. 2..., 76
“Depag RI, Al-Quran dan Tafsirnya, Juz. 14...., 480
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ENUTUP

A. Kesimpulah

S

W

Dari analisa di atas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Makanan halal menurut al-Quran yaitu makanan yang tidak haram, yang
tidak dilarang oleh agama untuk memakannya. Sedangkan makanan haram
menurut al-Quran yaitu lawan dari halal, yekri yang dilarang oleh agama-
untuk memakannya.

Kriteria makanan halal dalam al<Quran, yaimi: semua makanan yang baik-
baik, semua makanan yang tidak diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya,
semua makanan yang tidak memberi mudlarat, semua binatang yang
dihalalkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan kriteria makanan haram
dalam al-Quran, yaitu: bangkai, darah, daging babi, daging yang halal tapi
disembelih atas nama selain Allah, makanan yang didapat dengan cara yang
tidak halal, semua makanan yang dipandang menjijikkan, segala jenis
makanan bagi mereka yang dapat menimbulkan mudlarat.

Makanan yang halal lagi baik adalah makanan yang likonsumsi oleh setiap

muslim, di samping mcnyehatkan rohani, memberi kontribusi dan nutrisi

63
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pada jasmani. Sedangkan pengharaman makanan di dalam al-Quran
mengandung  hikmah; dan,  kebijaksanaan . Alleh, dalam. . membimbing  hamba-
Nya karena makanan tersebut sangat membanayakan kesehatan, di samping

menjijikkan terdapat pula kuman-kuman yang dapat menyebabkan penyakit.

B. Saran-Saran

Dengan terselesainya karya ilmiah ini, oenulis mempunyai saran-saran

sebagai berikut:

1

3

Penulis tidak luput dan kekurangan dan kesalahan, mengingat penulis yang
masih dalam tahap belajar dan wawasan yang kurang memadai. Oleh karena
itu, penulis mengharapkan karya ilmiah ini dikaji ulang untuk menambah
pengetahuan mz;syarakat.

Sebagai. hamba Allah tentunya harus mengetahui mana makanan yang
dihalalkan dan yang diharamkan oleh Allah, <xarena memakan makanan yang
dihalalkan oleh Allah akan menambah cahaya iman dan membuat
terkabulnya doa. Maka hendaknya manusia berpikir dan mendekat diri
kepada-Nya supaya kita menjadi hambanyz yang senantiasa dicintai dan

diberi keselamatan serta kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
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